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ABSTRAKSI

RENDRA FERLYAN TAUFIK, Hukum Pidana, Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya, April 2012, Studi Kriminologis tentang Faktor-Faktor Penyebab dan
Modus Operandi Dilakukannya Tindak Pidana Pencurian Listrik oleh
Masyarakat (studi di Kelurahan Kowel, Kecamatan Pamekasan Kabupaten
Pamekasan), Ismail Navianto, SH. MH; Milda Istigomah SH. M. TCP.

Pencurian Listrik termasuk dalam salah satu bentuk pencurian. Dari data
PLN area Pamekasan, terdapat daerah yang terbukti melakukan tindak pidana
pencurian listrik. PLN Kabupaten Pamekasan, mencatat kasus pencurian listrik
tahun 2010 meningkat dari tahun sebelumnya, pada tahun 2009 lalu angka
pencurian listrik 19%, maka hingga Oktober 2010 menjadi 23%. Dengan data
yang dimiliki PLN bahwa adanya susut perbulan semakin besar dan juga daya
yang dipakai perbulan semakin besar tidak sesuai dengan semestinya maka
diindikasikan adanya pelanggaran pencurian listrik, salah satu adanya indikasi
pencurian listrik berada di Kelurahan Kowel Kecamatan Pamekasan Kabupaten
Pamekasan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah yang menjadi
faktor-faktor penyebab masyarakat melakukan pencurian listrik di Kelurahan
Kowel, Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan ? dan (2) Bagaimana
modus yang digunakan oleh masyarakat dalam melakukan tindak pidana
pencurian listrik di Kelurahan Kowel, Kecamatan Pamekasan Kabupaten
Pamekasan ?. Penulisan  skripsi menggunakan metode pendekatan yuridis
kriminologis. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan
Kowel yang melakukan tindak pidana pencurian listrik. Data yang dikumpulkan
terdiri atas Data Primer dan Data Sekunder. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan Data Primer adalah melalui wawancara. Sedangkan data sekunder
dikumpulkan melalui studi pustaka terhadap peraturan perundang-undangan dan
literatur juga penelusuran akses internet yang mendukung kelengkapan data
primer. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab masyarakat
melakukan pencurian listrik dari perspektif kriminologis antara lain adalah faktor
pendidikan ; faktor ekonomi; faktor pertimbangan lingkungan sosial; faktor
rendahnya mental pelaku pencurian listrik. Modus yang digunakan masyarakat
dalam melakukan pencurian listrik yaitu dengan cara manual seperti mencantol
dan menyadap langsung pada kabel PLN untuk mendapatkan listrik dan daya,
modus yang kedua atas bantuan oknum PLN, seperti mengutak-atik KWh.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diberikan saran agar
kegiatan sosialisasi kepada masyarakat terus dilakukan dengan bekerja sama oleh
pihak-pihak terkait dalam masyarakat, seperti kepala desa dan pemuda desa. Juga
lebih digencarkan operasi langsung ke masyarakat dan apabila terbukti ditindak
tegas dan sesuai dengan sanksi yang berlaku supaya ada efek jera.

Xi



1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Listrik adalah salah satu kebutuhan dasar yang paling dibutuhkan
masyarakat di manapun. Baik negara maju maupun negara berkembang,
listrik menjadi sebuah kebutuhan diantara beberapa kebutuhan penting
lainnya. Tenaga listrik sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan
manusia dan menjadi salah satu sumber energi utama dalam setiap
kegiatan baik di rumah tangga maupun industri. Mulai dari peralatan dapur
hingga mesin pabrik-pabrik besar bahkan pesawat terbang, semua
memerlukan listrik. Sesuai dengan pasal 1 undang-undang no.30 tahun
2009 tentang Ketenagalistrikan “Tenaga listrik merupakan suatu bentuk
energi sekunder yang dibangkitkan, ditransmisikan dan didistribusikan
untuk segala macam keperluan, tetapi tidak meliputi listrik yang dipakai
untuk komunikasi, elektronika, atau isyarat”.

Perkembangan industri di Indonesia begitu cepatnya seiring
dengan pertumbuhan penduduk yang semakin hari semakin bertambah,
kebutuhan akan energi listrik tak pelak menjadi kebutuhan primer dari
setiap orang ataupun perusahaaan. Di kota maupun di pelosok desa
kebutuhan tenaga listrik mempunyai peranan yang sangat penting bagi
kehidupan masyarakat, sampai saat ini listrik telah masuk ke pelosok-

pelosok desa, tidak hanya dikota saja, sekarang listrik telah masuk ke desa-



desa membuat kebutuhan listrik semakin penting dalam kehidupan
sekarang ini, salah satunya guna menerangi rumah dan melakukan setiap
pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Kehidupan masyarakat Indonesia terus maju dan berkembang
sehingga kebutuhan hidup menjadi semakin beragam, salah satunya adalah
kebutuhan akan adanya aliran tenaga listrik. Tenaga listrik merupakan
cabang produksi yang penting bagi negara, sebagai salah satu penemuan
teknik yang menguasai hajat hidup orang banyak sehingga keberadaanya
menjadi sangat vital bagi pembangunan nasional pada umumnya dan
sebagai salah satu pendorong kegiatan ekonomi pada khususnya. Maka
dalam pelaksanaannya, pemerintah membentuk suatu badan hukum
Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang sekarang berbentuk PT.
Perusahaan Listrik Negara sebagaimana sifat usahanya untuk
menyelenggarakan  kepentingan umum dibidang ketenagalistrikan,
memenuhi kebutuhan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Listrik merupakan sumber energi di mana kontribusinya pada kehidupan
manusia telah memberikan arti penting khususnya dalam menjalankan
semua aktifitasnya. Listrik adalah produk yang tidak bisa di lihat langsung
secara kasat mata, tetapi sangat dirasakan kehadirannya dan manfaatnya
oleh semua masyarakat yang mayoritas adalah pelanggan pengguna listrik.

Salah satu fenomena kehidupan masyarakat di Madura, saat ini
terdapat banyak kasus tindak pidana pencurian listrik. Ditemukan di

berbagai daerah khususnya di kota Pamekasan yang masyarakatnya berada



dalam ekonomi menengah kebawah melakukan kasus pencurian listrik.
Seperti yang sering diketahui bersama, sebagian masyarakat masih belum
menyadari bahwa pencurian listrik adalah tindakan kriminal dan akan di
tindak tegas sesuai dengan hukum yang berlaku dan sanksi administrasi.
Seperti melakukan cara ilegal dalam mendapatkan listrik, tanpa alur dan
prosedur yang seharusnya dan mengakibatkan dampak kerugian sangat
luas berbagai pihak. Pencurian listrik dalam sisi manapun adalah sebuah
tindakan yang melanggar hukum. Pencurian aliran listrik melalui cara
apapun merupakan tindak kejahatan yang tidak hanya merugikan PT PLN
(Persero) sebagai pemasok tenaga listrik, namun juga sangat merugikan
pelanggan yang baik dan masyarakat setempat. Misalnya, tegangan
menjadi turun dan mengakibatkan peralatan rumah tangga yang
menggunakan listrik sebagai sumber energinya akan cepat rusak karena
tidak dapat berfungsi dengan baik dan kebakaran.

Dari data PLN area Pamekasan, masih banyak terdapat daerah
yang terbukti melakukan tindak pidana pencurian listrik. PLN Kabupaten
Pamekasan, mencatat kasus pencurian listrik tahun 2010 meningkat dari
tahun sebelumnya, pada tahun 2009 lalu angka pencurian listrik 19%,
maka hingga Oktober 2010 menjadi 23%. Dengan data yang dimiliki PLN
bahwa adanya susut perbulan semakin besar dan juga daya yang dipakai
perbulan semakin besar tidak sesuai dengan semestinya maka

diindikasikan adanya pelanggaran pencurian listrik, salah satu adanya



indikasi pencurian listrik berada di Kelurahan Kowel.' Dari data tersebut
diindikasi bahwa daerah kelurahan Kowel disinyalir terdapat pelanggaran
pencurian listrik yang dilakukan oleh masyarakat. Di daerah tersebut
terdapat warga yang diduga sengaja mencuri aliran listrik. Masyarakat
sengaja melakukan pencurian listrik guna menambah daya dari yang
semestinya dan melakukan berbagai cara supaya mengurangi rekening
pembayaran. Sampai saat ini terdapat berbagai alasan mengapa masyarakat
disana melakukan pelanggaran pencurian listrik dan modus yang
dilakukan oleh masyarakat bermacam-macam, seperti dalam menambah
daya dengan cara pencantolan kabel langsung dari kabel PLN.

Akibat dari pencurian listrik tersebut adanya kerugian. Kerugian
dari pencurian listrik bukan saja bagi PT. PLN (Persero) tetapi juga bagi
pelanggan. Bagi PT. PLN (Persero) distribusi Madura menimbulkan
kerugian yang dapat diukur dalam nominal rupiah sehingga bisa
mempengaruhi tingkat pendapatan bagi PT. PLN (Persero) distribusi
Madura . Akibatnya PT. PLN Distibusi Madura bisa mengalami kesulitan
operasional untuk menjaga kelangsungan pasokan listrik ke pelanggan.
Bagi pelanggan bisa menimbulkan kemungkinan terjadinya bahaya
sengatan listrik, memicu terjadinya kebakaran dan mengganggu kualitas
tegangan listrik yang diterima atau dirasakan pelanggan dan juga rusaknya
barang-barang elektronik karena naik turun daya akibat pencurian listrik

tersebut. Sedangkan bagi pelanggan yang terbukti melakukan pencurian

! Wawancara dengan Manager UPJ PLN Pamekasan, Jumat 13 November 2011



listrik dapat dikenakan sanksi pidana dan sanksi perdata. Masyarakat
belum sepenuhnya menyadari tindakan yang mereka lakukan yaitu
mengambil aliran listrik dengan cara mereka sendiri tanpa melalui
prosedur menimbulkan dampak yang merugikan berbagai pihak dan
termasuk pelanggaran hukum. Dalam kenyataannya, masyarakat dalam
melakukan pencurian listrik mempunyai berbagai faktor penyebab, salah
satunya alasan ekonomi.

PLN sebagai pemasok tenaga listrik telah melakukan beberapa
upaya dalam menanggulangi kasus tindak pidana pencurian listrik tersebut,
salah satunya adalah membentuk P2TL. P2TL atau Penertiban Pemakaian
Tenaga Listrik, merupakan langkah positif PT PLN (Persero) dalam
menertibkan dan mengamankan energi listrik yang dimanfaatkan
masyarakat secara tidak sah/illegal.? Target tim P2TL adalah semua
pelanggan yang melakukan tindakan atau perbuatan yang menyebabkan
bertambahnya pemakaian tenaga listrik sehingga lebih besar dari yang
semestinya atau daya resmi yang terpasang. Pencurian aliran listrik seperti
penyantolan ke jaringan PT PLN mengutak-atik alat pembatas dan
pengukur (kWh atau Kilo Watt Hour) sehingga mengurangi rekening
pembayaran atau menambah daya tanpa seijin PT PLN, merupakan
rangkaian tindakan kejahatan yang menyebabkan bertambahnya

pemakaian tenaga listrik lebih besar dari yang semestinya. Dengan

2 P2TL atau Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik yang diakses dari
http://www.plnberau.co.id/?page_id=221 pada tanggal 27 November 2011 pukul 19.15 WIB.
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dibentuknya P2TL oleh PLN, salah satu cara diharapkan bisa menekan
angka pencurian listrik yang dilakukan oleh masyarakat.

Pemakaian tenaga listrik secara tidak sah tidak diatur dalam Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) sehingga sebagai landasan
hukumnya dipergunakan Arrest Hoge Raad tanggal 23 Mei 1921 yang
dikenal dengan ““Electriciteits Arrest” yang menyatakan bahwa: “Tenaga
listrik termasuk dalam pengertian benda karena mempunyai nilai tertentu,
yang untuk memperolehnya diperlukan biaya dan tenaga...”. Arrest ini
diperkuat dengan Arrest Hoge Raad tanggal 3 Januari 1922 yang
menyatakan bahwa: “...Mengambil arus listrik secara melawan hak adalah
pencurian....”.

Berdasarkan yurisprudensi di atas, diketahui bahwa pemakaian
aliran tenaga listrik secara tidak sah termasuk dalam tindak pidana
pencurian sebagaimana diatur dalam pasal 362 Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP), yang menyatakan bahwa: “barang siapa
mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian adalah
kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk memiliki benda tersebut
secara melawan hukum diancam karena pencurian, dengan hukuman
penjara selama-lamanya lima tahun atau hukuman denda setinggi-
tingginya sembilan ratus rupiah”.

Selanjutnya penggunaan Pasal 362 KUHP itu diperkuat dengan
Undang-undang No 15 Tahun 1985 dan Undang-undang No.30 tahun

2009 tentang ketenagalistrikan. Pasal 19 yang menyatakan bahwa :



“Barang siapa menggunakan tenaga listrik yang bukan haknya merupakan
tindak pidana pencurian sebagaimana dimaksud dalam Kitab Undang-
undang Hukum Pidana”. Dan Pasal 51 (3) : “setiap orang yang
menggunakan tenaga listrik yang bukan haknya secara melawan hukum
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan denda
paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah).
Namun sampai saat ini didalam masyarakat, pelanggan yang
terbukti melanggar memakai listrik secara tidak sah, memakai listrik lebih
besar dari yang semestinya hanya dikenakan sanksi denda administrasi
oleh pihak PLN berdasarkan SK Direksi PLN No. 234/DIR/2008 tentang
penertiban pemakaian tenaga listrik yang disahkan lewat keputusan dirjen
listrik dan pemanfaatan energi. Tidak adanya sanksi pidana selama ini
menjadi salah satu alasan masih banyak masyarakat yang melakukan
pencurian listrik dan tidak ada efek jera bagi pelaku. Pemberian sanksi
dalam kasus pencurian aliran tenaga listrik di kota Pamekasan masih
terbatas pada sanksi administratif, berupa penetapan tagihan susulan dan
belum menerapkan sanksi pidana sebagai suatu bentuk hukuman terhadap
pelaku pencurian. Sehingga dapat dikatakan bahwa, penegakan hukum
pidana terhadap pencurian aliran tenaga listrik di kota Pamekasan belum
terlaksana sebagai mana mestinya, seperti yang diatur dalam Pasal 362
KUHP jo Pasal 19 No. 15 Tahun 1985 tentang ketenagalistrikan.
Masyarakat nekat mencuri aliran listrik karena salah satu alasannya

ialah ekonomi yang menengah kebawah. Hal tersebut memaksa mereka



mencari cara untuk menekan biaya hidup. Salah satunya dengan mencuri
listrik, agar biaya listrik menjadi semurah mungkin. Saat ini masyarakat
masih kurang peduli terhadap sanksi yang telah diatur. Untuk itu
diperlukan adanya pengetahuan apa saja penyebab masyarakat melakukan
tindak pidana pencurian listrik, supaya nantinya akan ditemukan langkah
yang tepat dalam menangani pencurian listrik yang terjadi di dalam
masyarakat.

Dalam permasalahan pencurian listrik ini tidak hanya pihak PLN
saja yang harus melakukan upaya dalam menanggulangi tindak pidana
pencurian listrik, tetapi pihak-pihak terkait yang mempunyai wewenang
dalam menindaklanjuti kasus tersebut, dalam hal ini pihak kepolisian
Pamekasan juga harus berperan dalam melakukan upaya menanggulangi
tindak pencurian listrik yang terjadi di masyarakat. Kurangnya
pengawasan terhadap pelanggan yang nakal dan masyarakat yang
melakukan pencurian listrik membuat pelaku masih bisa melihat celah
untuk melakukan tindak pidana pencurian listrik.  Maka dari itu
penanganan dan upaya dalam menekan kasus pencurian listrik dari pihak
kepolisian dan pihak PLN harus lebih optimal. Dengan kenyataan yang
terjadi di masyarakat maka sudah sepatutnya komponen masyarakat dan
pihak-pihak terkait harus saling bekerjasama satu sama lain demi menekan
dan menghapus tindak pidana pencurian listrik yang sampai saat ini sangat

besar dan merugikan banyak pihak.



1.2.

1'%

Berdasarkan kenyataan yang terjadi, bahwa pencurian listrik masih
banyak dilakukan oleh masyarakat, juga apa saja faktor-faktor penyebab
mereka melakukan pencurian listrik tersebut, menjadi alasan sebagai dasar
penelitian yang berjudul studi kriminologis tentang faktor-faktor penyebab
dan modus operandi dilakukannya tindak pidana pencurian listrik oleh
masyarakat (studi dikelurahan Kowel, Kecamatan Pamekasan Kabupaten

Pamekasan).

Rumusan Masalah

1. Apakah yang menjadi faktor-faktor penyebab masyarakat melakukan
pencurian listrik di Kelurahan Kowel, Kecamatan Pamekasan
Kabupaten Pamekasan ?

2. Bagaimana modus yang digunakan oleh masyarakat dalam melakukan
tindak pidana pencurian listrik di Kelurahan Kowel, Kecamatan

Pamekasan Kabupaten Pamekasan ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang menyebabkan
masyarakat melakukan pencurian listrik di Kelurahan Kowel,
Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis modus yang digunakan oleh
masyarakat dalam tindak pidana pencurian listrik di Kelurahan Kowel,

Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan.
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1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat membantu di dalam
pengembangan ilmu hukum, khususnya hukum pidana dalam hal
kajian krimonologi pencurian listrik.

2. Manfaat Praktis:
a Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan atau
sebagai acuan bagi mahasiswa yang ingin mengambil penelitian
yang sama di waktu yang akan datang tentang pencurian listrik.
b Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
bagaimana memakai listrik yang semestinya atau sesuai dengan
peraturan tanpa melanggar hukum yang juga merugikan diri sendiri
dan orang lain. Masyarakat juga dapat mengetahui bahwa masih
banyak daerah yang melakukan tindak pidana pencurian listrik.
Apa saja faktor yang mendasari masyarakat melakukan suatu
tindakan pencurian listrik, juga mengetahui bagaimana modus yang
dilakukan oleh masyarakat dalam melakukan pencurian listrik.
¢ Bagi Pemerintah Kabupaten Pamekasan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

fakta bagi pemerintah bahwa di masyarakat masih banyak terjadi
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kasus tindak pidana pencurian listrik yang dilakukan masyarakat di
Kabupaten Pamekasan, bagaimana modus masyarakat melakukan
pencurian listrik juga alasan masyarakat melakukan pencurian
listrik sehingga pemerintah dapat ikut membantu memberi
perhatian juga solusi pada daerah yang tingkat tindak pidana
Pencurian  Listrik sangat tinggi. Memberikan pengarahan,
penyuluhan dan solusi bagi daerah-daerah yang banyak terdapat
tindak pidana pencurian listrik.
Bagi Aparat Penegak Hukum Kabupaten Pamekasan

Penelitian ini diharapkan akan menjadi sebuah gambaran
juga fakta oleh aparat penegak hukum Kabupaten Pamekasan
bagaimana kasus tindak pidana pencurian listrik kenyataannya
masih banyak dilakukan oleh masyarakat dengan berbagai modus
juga alasan yang menjadi pendorong masyarakat melakukan
pencurian listrik. Sehingga aparat penegak hukum bisa melakukan
tindakan penanganan terbaik dalam mengatasi tindak pencurian
listrik di masyarakat, pihak kepolisian dapat mencegah,menangani
dan menindak sesuai dengan Peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
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Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian pustaka yang merupakan bagian penulisan
yang berisikan kajian umum tentang kriminologi, tindak pidana,
teori-teori tentang penyebab kejahatan, pengertian modus operandi,
pengaturan tindak pidana pencurian listrik di KUHP dan UU
Ketenagalistrikan yang akan digunakan untuk menjawab

permasalahan yang diangkat.

BAB Il1l: METODE PENELITIAN

Bab ini memuat jenis dan metode pendekatan, lokasi penelitian,
populasi dan sampel, data penelitian, jenis data, metode

pengumpulan data, pengolahan serta analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil pembahasan mengenai paparan dan
analisis data yang diperoleh dari lapangan. Pada bab ini akan
disajikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, profil
responden, faktor-faktor penyebab masyarakat melakukan tindak
pidana pencurian listrik dan modus operandi dilakukannya tindak

pidana pencurian listrik oleh masyarakat.
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Bab ini berisi kesimpulan akhir dari keseluruhan materi yang

disertai saran-saran yang sekaligus berisi beberapa masukan.

BAB V: PENUTUP

pi-e-qn-A1031s0dal VAVIIMYYS (&,

SVLISYIAINDN



2.1.

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kriminologi

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang kejahatan. Secara etimologis, kriminologi berasal dan kata Crime
dan logos. Crime artinya kejahatan, sedangkan logos artinya ilmu
pengetahuan. Secara lengkap kriminologi berarti ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang kejahatan.’

Bonger memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu pengetahuan
yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.® Melalui
definisi ini, Bonger lalu membagi kriminologi ini menjadi kriminologi
murni dan kriminologi terapan. Kriminologi murni mencakup:®
a. Antropologi Kriminil

lalah ilmu pengetahuan tentang manusia yang jahat (somatis).

b. Sosiologi Kriminil

lalah ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala

masyarakat. Pokok persoalan yang dijawab oleh bidang ilmu ini

adalah sampai dimana letak sebab-sebab kejahatan dalam

masyarakat.

* Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa,Kriminologi, Raja Grafindo Persada, Jakarta,2001, Hal. 9
* Bonger W.A, Pengantar Tentang Kriminologi,Ghalia Indonesia,Jakarta, 1982, hal.21
> Ibid., halaman 27

14
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c. Psikologi Kriminil
IImu pengetahuan tentang kejahatan dipandang dari sudut ilmu
jiwa. Penyelidikan mengenai jiwa dari penjahat dapat semata-mata
ditujukan kepada kepribadian perseorangan, tapi juga dapat untuk
menyusun tipologi penjahat.
d. Psikopatologi dan Neuropatologi Kriminil
lalah ilmu tentang penjahat yang sakit jiwa atau urat syaraf.
e. Penologi
lalah ilmu tentang tumbuh dan berkembangnya hukuman.
f. Kriminologi yang dilaksanakan
lalah hygiene kriminil dan politik kriminil.
g. Kriminalistik
Ilmu tentang pelaksanaan penyidikan tekhnik kejahatan dan
pengusutan kejahatan.
2.2.  Teori—Teori Kriminologi
Teori — teori dalam kriminologi antara lain:
1. Teori Asosiasi Diferensial (Differential Association)
Differential association adalah dengan semakin luasnya lingkup
pergaulan seseorang, maka akan semakin luas juga kemungkinannya
untuk melakukan suatu tindak kejahatan. Karena dengan pengetahuan

yang luas, ia dapat memperoleh teladan dari pelaku lain yang juga
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melakukan tindak kejahatan, juga bisa memperoleh peluang dan
kesempatan untuk melakukan tindak kejahatan.®
2. Teori Anomi

Durkheim dalam bukunya yang berjudul the Duvisuon of Labor In
Society(1893), menggunakan istilah anomie untuk menggambarkan
keadaan deregulation di dalam masyarakat. Keadaan deregulasi oleh
Durkheim diartikan sebagai tidak ditaatinya aturan-aturan yang terdapat
dalam masyarakat.”

Menurut Merton, dalam setiap masyarakat terdapat tujuan-tujuan
tertentu yang ditanamkan kepada seluruh warganya. Untuk mencapai
tujuan tersebut terdapat sarana-sarana yang dapat dipergunakan. Tetapi
dalam kenyataan tidak setiap orang dapat menggunakan sarana-sarana
yang tersedia. Hal ini menyebabkan penggunaan cara yang tidak sah dalam
mencapai tujuan. Dengan demikian akan timbul penyimpangan-
penyimpangan dalam mencapai tujuan.

Dalam perkembangan selanjutnya, Merton tidak lagi menekankan
pada tidak meratanya sarana-sarana yang tersedia, tetapi lebih menekankan
pada perbedaan-perbedaan struktur kesempatan. Dalam setiap masyarakat
selalu terdapat struktur sosial. Struktur sosial, yang berbentuk kelas-kelas,
menyebabkan adanya perbedaan-perbedaan kesempatan dalam mencapai

tujuan. Keadaan-keadaan tersebut (tidak meratanya sarana-sarana serta

® Soedjono D, 1983, Penanggulangan Kejahatan, Alumni, Bandung, hal. 29

’ Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta KRIMINOLOGI,Rafika Aditama, Bandung, 1992

Hal.23
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perbedaan perbadaan struktur kesempatan) akan menimbulkan frustasi di

kalangan para warga yang tidak mempunyai kesempatan dalam mencapai

tujuan. Hal inilah yang dinamakan anomi. Merton mengemukakan lima

cara untuk mengatasi anomi, yaitu:

L

Konformitas (Konforming) , yaitu suatu keadaan dimana warga
masyarakat tetap menerima tujuan-tujuan dan sarana-sarana
yang terdapat dalam masyarakat karena adanya tekanan moral;
Inovasi (Innovation ) , yaitu suatu keadaan di mana tujuan yang
terdapat dalam masyarakat diakui dan dipelihara tetapi mereka
mengubah sarana-sarana yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan tersebut.

Ritualisme (Ritualism) , adalah suatu keadaan di mana warga
masyarakat menolak tujuan yang telah ditetapkan dan memilih
sarana-sarana yang telah ditentukan;

Penarikan Diri (Retreatisme) merupakan keadaan di mana para
warga menolak tujuan dan sarana-sarana yang telah tersedia
dalam masyarakat;

Pemberontakan (Rebellion) adalah suatu keadaan di mana
tujuan dan sarana-sarana yang terdapat dalam masyarakat

ditolak dan berusaha untuk mengganti/ mengubah seluruhnya.

3. Teori Kontrol Sosial dan Containment

Pengertian teori kontrol merujuk kepada setiap perspektif yang

membahas ihwal pengendalian tingkah laku manusia. Sementara itu,
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pengertian social control theory merujuk kepada pembahasan delikuensi
dan kejahatan yang dikaitkan dengan variabel-variabel yang bersifat
sosiologis: antara lain struktur keluarga, pendidikan dan kelompok
dominan. Dengan demikian, pendekatan teori kontrol sosial ini berbeda
dengan teori kontrol lainnya.®
4. Teori Labeling

Terdapat dua konsep penting dalam teori labeling adalah primary
deviance yaitu ditujukan kepada perbuatan penyimpangan tingkah lak